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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Pengadaan 

Pengadaan adalah proses untuk mendapatkan pasokan barang di bawah 

kontrak atau pembelian langsung untuk memenuhi kebutuhan bisnis. Pengadaan 

dapat mempengaruhi keseluruhan proses arus barang karena merupakan bagian 

penting dalam proses tersebut, karena itu pengadaan harus dianggap sebagai 

fungsi yang strategis dalam manajemen logistik, dimana dalam pelaksanaan 

pengadaan ini harus tersedia dalam jumlah yang cukup, pada waktu yang tepat 

dan harus diganti dengan cara berkesinambungan dan teratur. Dengan 

pelaksanaannya yang diatur berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

Awal dari proses pengadaan adalah dengan menentukan kebutuhan, karena 

penentuan kebutuhan merupakan dasar atau landasan bagi kegiatan pengadaan. 

Dalam penentuan kebutuhan perlu diperhatikan bahwa barang yang dibutuhkan itu 

memerlukan waktu, agar proses pengadaan tersebut dapat dilaksanakan. 

Penentuan kebutuhan ini sangatlah penting karena penentuan kebutuhan 

merupakan landasan kerja bagi pelaksanaan pengadaan. Apabila terjadi kesalahan 

dalam menentukan kebutuhan dapat menimbulkan pemborosan dan kerugian, baik 

itu pemborosan waktu kerja, juga kerugian material berupa uang. Kerugian 

semacam itu sering terjadi dikarenakan kurangnya informasi mengenai persediaan 

barang dalam gudang yang diakibatkan kesalahan dalam perencanaannya. 
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3.2 Apotek 

Menurut keputusan menteri kesehatan Republik Indonesia nomor 

1027/Menkes/ SK/IX/2004 bahwa apotek adalah suatu tempat tertentu dilakukan 

pekerjaan kefarmasian dan penyaluran sediaan farmasi, perbekalan kesehatan 

lainnya kepada masyarakat. Sediaan farmasi yang dimaksud adalah obat, bahan 

obat, obat tradisional dan kosmetik. Perbekalan kesehatan adalah semua bahan 

dan peralatan yang diperlukan untuk menyelenggarakan upaya kesehatan. 

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 51 Tahun 

2009 tentang pekerjaan kefarmasian, pengertian apotek adalah sarana pelayanan 

kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh Apoteker.  

Pekerjaan kefarmasian yang dimaksud adalah pembuatan, pegendalian 

mutu sediaan farmasi pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian 

atau penyaluran obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atau resep dokter, 

pelayanan informasi obat, serta pengembangan obat, bahan obat, dan obat 

tradisional. (Undang-Undang Tentang Kesehatan No. 23 Tahun 1992). 

3.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 

3.3.1 Sistem 

Pengertian sistem Menurut Jogianto (2005: 2) mengemukakan bahwa 

sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 

kesatuan yang nyata adalah suatu obyek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-

orang yang betul-betul ada dan terjadi. 
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Menurut Jogiyanto HM., (1999: 687), Sistem dibagi menjadi beberapa 

bentuk, antara lain: 

1. Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide – ide yang 

tidak tampak secara fisik. 

2. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik. 

3. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat manusia. 

4. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. 

5. Sistem tertentu (deterministik system), adalah sistem yang beroperasi 

dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi sehingga keluaran dari 

sistem dapat diramalkan. 

6. Sistem tak tentu (probabilistik system), adalah sistem yang kondisi masa 

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung. unsur probabilitas 

7. Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan 

luarnya. 

8. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan 

lingkungan luarnya. 

3.3.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan (Tata Sutabri, 2004). Manfaat adanya sistem informasi 

dalam suatu instansi yaitu: 
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1. Menyajikan informasi guna mendukung pengambilan suatu keputusan. 

2. Menyajikan informasi guna mendukung operasi harian. 

3. Menyajikan informasi yang berkenaan dengan kepengurusan. 

Beberapa komponen sistem informasi dapat diklasifikasikan sebagai : 

1. Perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang 

berfungsi sebagai mesin. 

2. Manusia (people) dan prosedur (procedures) yang merupakan manusia 

dan tata cara menggunakan mesin.. 

3. Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar 

terjadi suatu proses pengolahan data. 

3.4 Analisis dan Perancangan Sistem 

Analisis sistem didefinisikan sebagai uraian dari sistem informasi yang 

besar dan utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan dan megevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat di usulkan perbaikannya. 

Langkah-langkah dasar dalam melakukan analisa sistem adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah. 

2. Memahami kerja dari sistem yang ada. 

3. Menganalisa sistem. 

4. Membuat laporan hasil analisa. 

Perancangan sistem dapat didefinisikan sebagai tahap setelah perancangan 

sistem secara umum dan perancangan sistem secara terperinci. Perancangan 

sistem mempunyai dua tujuan utama yaitu memenuhi kebutuhan kepada pemakai 

dan untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap 
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kepada pemrograman dan ahli teknik yang terlibat. Proses dalam analisis dan 

perancangan sistem adalah sebagai berikut : 

1. Entity Relationship Diagram(ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan notasi grafis dalam 

pemodelan data konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar 

penyimpanan.  ERD digunakan untuk mengimplementasikan, menentukan 

dan mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan dalam sistem pemrosesan 

database. 

a. Entity atau entitas digambarkan dalam bentuk tabel persegi seperti 

pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 3.1 Entity atau entitas 

b. Relasi merupakan penghubung antar entitas dengan entitas yang 

lainnya. Relasi tersebut dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu 

one to one relationship (hubungan antar tabel dimana satu record 

terhubung dengan satu record pada tabel lain), one to many 

relationship ( hubungan antar tabel dimana satu record terhubung 

dengan beberapa record pada tabel lain), many to many 

relationship (hubungan antar tabel dimana beberapa record 

terhubung dengan beberapa record pada tabel lain). 
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2. System Flowchart 

Sistem flowchart adalah perangkat diagram grafik yang 

menyimpan dan mengkomunikasikan aliran data media dan prosedur 

proses informasi yang diperlukan dalam sistem informasi. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan berbagai simbol yang dihubungkan 

dengan panah-panah untuk menunjukkan kelanjutan aktivitas proses 

informasi. Sistem flowchart tertentu berfungsi penting sebagai media dan 

hardware yang digunakan dan proses yang berhubungan dengan sistem 

informasi. Semua itu mewakili model grafis dari sistem informasi fisik 

yang diperlukan atau diajukan. Simbol-simbol yang sering digunakan 

dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Simbol-simbol sistem flowchart 

Simbol - Simbol Pengertian 

 Proses yang terkomputerisasi 

(proses yang dilakukan oleh 

komputer) 

 Dokumen berupa berkas dalam 

bentuk buku,form, surat dan lain-

lain. 

 Garis alur yang menunjukan 

alur pada proses. 

 Penunjuk bahwa terdapat 

kelanjutan proses pada halaman 

yang sama (referensi pada 

halaman). 

 Proses manual yang dilakukan 

secara langsung tanpa 

komputerisasi. 

 Terminasi pada proses awal dan 

Akhir pada suatu system flow. 
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3. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau 

proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana 

tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data tersebut disimpan, proses 

apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang 

tersimpan, proses apa yang dikenakan pada data tersebut. Adapun 

beberapa simbol yang sering dipakai dalam DFD menggunakan metode 

Gane dan Surson seperti pada tabel 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses penentuan keputusan 

dimana terdapat 2 pilihan ya 

dan tidak. 

 Penunjuk bahwa terdapat 

kelanjutan proses pada halaman 

yang berbeda (Referensi di luar 

halaman). 

 Penampilan data pada sistem yang 

ditampilkan pada monitor. 

  

 Data yang dapat diproses. 

  

 Database yang ada pada sistem. 
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Tabel 3.2 Simbol-simbol Data Flow Diagram (DFD) 

 

 

Notasi Yourdon / 

DeMarco 

Notasi Gane & 

Sarson 

Pengertian 

 

 

 

 

 

 Simbol entitas 

eksternal/terminator 

menggambarkan asal 

atau tujuan data di 

luar sistem. 

 

 

 

 

 

 Simbol lingkaran 

menggambarkan 

entitas atau proses 

dimana aliran data 

masuk 

ditansformasikan ke 

aliran data keluar. 

 

 

 

 

 Simbol aliran data 

menggambarkan 

aliran data. 
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Simbol file 

menggambarkan 

tempat data 

disimpan. 
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